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Abstrak 

Miskonsepsi pada konsep dasar matematika (seperti bilangan dan geometri) di sekolah 

dasar dapat menghambat perkembangan numerasi siswa. Kegiatan pengabdian ini bertujuan 

memperkuat kompetensi matematika guru SD di Kabupaten Mojokerto agar mampu 

mengidentifikasi dan meminimalisir miskonsepsi, sekaligus menguatkan keterampilan 

numerasi. Pelatihan dilaksanakan pada 26 Juli 2025 di SD Banjar Agung 1, diikuti 25 guru 

dari berbagai kecamatan. Metode kegiatan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, 

studi kasus miskonsepsi, dan tes kompetensi menggunakan platform Quizizz. Evaluasi 

dilakukan melalui tes kompetensi, angket, dan tugas refleksi. Hasil tes kompetensi menunjukkan 

63,64% peserta mencapai ketuntasan dengan rata-rata nilai 82 dari 100, sedangkan refleksi 

guru mengungkap miskonsepsi yang sering terjadi pada materi pecahan, geometri, dan nilai 

tempat bilangan. Angket evaluasi memperlihatkan peningkatan pemahaman guru terkait 

strategi numerasi kontekstual yang dapat diterapkan di kelas. Dengan demikian, program ini 

terbukti menguatkan pengetahuan konseptual dan keterampilan pedagogis guru, yang 

berpotensi berdampak positif pada pembelajaran matematika di sekolah dasar. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Kemampuan numerasi merupakan salah satu keterampilan esensial yang harus dimiliki 

siswa untuk menghadapi tantangan abad ke-21 [1,2]. Namun, hasil asesmen internasional 

menunjukkan bahwa pencapaian numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata 

global. Data PISA 2022 menempatkan Indonesia di peringkat 69 dari 81 negara untuk literasi 

matematika, dengan skor yang stagnan selama satu dekade terakhir [3]. Rendahnya kemampuan 

numerasi ini salah satunya disebabkan oleh miskonsepsi pada konsep dasar matematika yang 

tidak tertangani dengan baik sejak jenjang sekolah dasar. Miskonsepsi yang dibiarkan berlanjut 

dapat menghambat pemahaman konsep lanjutan, mengurangi kemampuan berpikir kritis, dan 

berdampak pada kesiapan siswa menghadapi permasalahan kontekstual dalam kehidupan 

sehari-hari [4, 5, 6]. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal di Kabupaten Mojokerto, ditemukan 

bahwa banyak guru SD menghadapi kesulitan dalam mengidentifikasi miskonsepsi yang 

dialami siswanya. Beberapa miskonsepsi yang sering muncul meliputi kesalahan memahami 

nilai tempat bilangan, operasi pecahan, dan konsep geometri dasar. Guru cenderung berfokus 

pada prosedur pengerjaan soal tanpa memastikan bahwa siswa memahami konsep di baliknya. 

mailto:1xxxx@xxxx.xxx
mailto:novitaharini@unesa.ac.id
mailto:2xxx@xxxx.xxx
mailto:radensulaiman@unesa.ac.id
mailto:3
mailto:dwiyunianti@unesa.ac.id
mailto:4
mailto:annisasoemarsono@unesa.ac.id
mailto:niadamayanti@unesa.ac.id
mailto:ahmad.23273@mhs.unesa.ac.id


Jurnal Abdimas PHB Vol 8 No 4 Tahun 2025  p-ISSN:2598-9030 
  e-ISSN:2614-056X 
 

818 

Kondisi ini diperparah dengan keterbatasan strategi pembelajaran berbasis numerasi 

kontekstual, sehingga siswa sulit mengaitkan materi matematika dengan situasi nyata. 

Permasalahan ini mengindikasikan perlunya pelatihan yang tidak hanya membekali guru 

dengan pemahaman konseptual yang kuat, tetapi juga keterampilan pedagogis untuk 

meminimalisir terjadinya miskonsepsi. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi dapat diminimalisir melalui 

pelatihan guru yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis pemahaman konsep dan konteks 

kehidupan sehari-hari [7, 8]. Misalnya, Harini [9] menemukan bahwa hanya 13,19% mahasiswa 

biologi mampu menjawab benar soal nilai mutlak, dengan tingkat kesalahan tinggi pada materi 

probabilitas, menandakan lemahnya pemahaman konseptual di luar bidang pendidikan 

matematika. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Wulandari [10] yang menekankan pentingnya 

analisis miskonsepsi sebagai dasar perbaikan strategi pembelajaran. Selain itu, kebijakan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan literasi dan numerasi [11] menjadi landasan 

kuat untuk melakukan intervensi pelatihan guru di tingkat sekolah dasar. 

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah ini adalah pelatihan terstruktur yang 

memadukan tiga komponen utama: (1) penguatan pemahaman konsep matematika dasar; (2) 

strategi identifikasi dan penanganan miskonsepsi siswa; dan (3) penerapan pembelajaran 

numerasi berbasis konteks kehidupan sehari-hari. Pelatihan ini dirancang interaktif melalui 

penyampaian materi, studi kasus miskonsepsi, diskusi kelompok, dan evaluasi kompetensi 

menggunakan platform Quizizz. Dengan pendekatan ini, diharapkan guru memperoleh 

pengalaman langsung dalam menganalisis kesalahan siswa dan merancang pembelajaran yang 

mampu mencegah miskonsepsi sejak awal. 

Tujuan kegiatan ini adalah menguatkan kompetensi matematika guru SD di Kabupaten 

Mojokerto dalam mengidentifikasi dan meminimalisir miskonsepsi, sekaligus memperkuat 

keterampilan numerasi yang aplikatif. Melalui pelatihan ini, diharapkan guru mampu 

merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa, 

sehingga berdampak positif pada peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 
 

 

 

2. METODE  

 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan oleh tim dosen dan mahasiswa Universitas 

Negeri Surabaya dalam bentuk penyuluhan, pelatihan interaktif, dan praktik langsung analisis 

miskonsepsi. Mitra kegiatan adalah guru SD di Kabupaten Mojokerto, Indonesia, dengan total 

25 peserta yang mayoritas merupakan guru kelas atas (kelas IV, V, dan VI). Peserta memiliki 

latar belakang pendidikan yang beragam, namun seluruhnya aktif mengajar dan terlibat 

langsung dalam pembelajaran matematika di sekolah masing-masing. 

Tahapan pelaksanaan diawali dengan pra kegiatan, yaitu koordinasi dengan pihak 

sekolah, identifikasi kebutuhan melalui wawancara singkat, serta penyusunan materi pelatihan 

yang relevan dengan kondisi guru SD di Mojokerto. Pada tahap kegiatan inti, pelatihan diawali 

dengan apersepsi terkait fenomena miskonsepsi yang sering dialami siswa, dilanjutkan dengan 

penyampaian materi mengenai konsep dasar matematika, strategi menghindari miskonsepsi, 

dan penguatan numerasi. Sesi praktik difokuskan pada refleksi peserta mengenai miskonsepsi 

yang pernah terjadi di kelas masing-masing serta identifikasi topik matematika yang dirasakan 

sulit untuk diajarkan. 

Tahap terakhir adalah monitoring dan evaluasi, yang dilaksanakan dalam dua bentuk. 

Pertama, evaluasi kompetensi menggunakan Quizizz untuk mengukur pemahaman peserta 

setelah pelatihan. Kedua, evaluasi persepsi dan respons peserta melalui angket, guna 

memperoleh masukan terkait relevansi materi, efektivitas metode, dan potensi tindak lanjut 

program. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai dasar penyusunan rekomendasi penguatan 

pembelajaran numerasi dan pencegahan miskonsepsi pada jenjang sekolah dasar. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sesuai tahapan yang telah 

direncanakan, mulai dari persiapan, pelaksanaan pelatihan, hingga evaluasi. Bagian ini 

memaparkan pelaksanaan kegiatan, hasil monitoring dan evaluasi, serta kendala yang dihadapi 

beserta solusi yang diambil. 

1. Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelatihan dilaksanakan pada 26 Juli 2025 di SD Banjar Agung 1, Kabupaten Mojokerto, 

diikuti oleh 25 guru SD dari berbagai kecamatan, mayoritas guru kelas IV, V, dan VI. 

Rangkaian kegiatan disusun agar peserta memperoleh pemahaman konseptual sekaligus 

keterampilan praktis dalam mengidentifikasi dan meminimalisir miskonsepsi matematika di 

kelas. Jadwal kegiatan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Rangkaian Kegiatan Pelatihan 

Waktu Materi/Kegiatan Pemateri/PIC 

07.30 – 08.00 Registrasi dan persiapan Annisa Rahmita Soemarsono, Nia 

Wahyu Damayanti, Muhammad 

Husnul Khuluq 

08.00 – 08.30 Pembukaan dan apersepsi 

fenomena miskonsepsi di sekolah 

dasar 

Novita Vindri Harini, Nia Wahyu 

Damayanti 

08.30 – 10.30 Penyampaian materi: konsep 

dasar matematika, strategi 

menghindari miskonsepsi, 

penguatan numerasi 

Raden Sulaiman 

10.30 – 11.30 Praktik refleksi: identifikasi 

miskonsepsi dan topik sulit dalam 

pembelajaran matematika 

Dwi Nur Yunianti, Annisa 

Rahmita Soemarsono 

11.30 – 12.00 Tes kompetensi (Quizizz) dan 

pengisian angket 

Novita Vindri Harini, Nia Wahyu 

Damayanti 

 

 

Suasana pelatihan memperlihatkan interaksi yang aktif antara peserta dan pemateri. Sejak 

sesi apersepsi, peserta sudah mulai berbagi pengalaman mengajar yang berkaitan dengan 

miskonsepsi yang sering mereka temui di kelas. Pemateri memberikan contoh nyata dari 

hasil penelitian dan pengalaman lapangan, sehingga peserta dapat langsung 

menghubungkannya dengan situasi yang mereka hadapi sehari-hari. Dokumentasi kegiatan 

ditampilkan pada Gambar 1 hingga Gambar 5. 
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Gambar 1 Pembukaan oleh Ketua Tim Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 
Gambar 2 Pengisian Pre-Test oleh Peserta Pengabdian kepada Masyarakat 

 

 
Gambar 3 Suasana Penyampaian Materi Miskonsepsi 



Jurnal Abdimas PHB Vol 8 No 4 Tahun 2025  p-ISSN:2598-9030 
  e-ISSN:2614-056X 
 

821 

 
Gambar 4 Suasana Penyampaian Materi Numerasi 

 

 
Gambar 5 Partisipasi Peserta Mengerjakan Latihan Soal yang Diberikan oleh Pemateri 

 

2. Monitoring dan Evaluasi 

Evaluasi kegiatan dilakukan pada akhir sesi pelatihan melalui tes kompetensi, angket, dan 

penugasan refleksi. Tes kompetensi menggunakan platform Quizizz yang terdiri dari 25 

soal pilihan ganda dengan skor maksimal 100. Dari 22 peserta yang mengikuti tes, nilai 

tertinggi mencapai 100, nilai terendah 24, dengan rata-rata nilai sebesar 82 dan standar 

deviasi 17,12. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta menguasai materi 

dengan baik, meskipun terdapat variasi penguasaan yang cukup signifikan antar peserta. 

Persentase ketuntasan belajar mencapai 63,64%, dimana 14 peserta dinyatakan tuntas, 

sedangkan 8 peserta belum mencapai ketuntasan. Hal ini mengindikasikan perlunya 

penguatan materi, khususnya pada topik geometri bangun ruang dan bilangan campuran. 

Hasil angket evaluasi menunjukkan mayoritas peserta menilai pelatihan relevan dengan 

kebutuhan pekerjaan mereka, memperluas wawasan terkait miskonsepsi, serta memberikan 

strategi praktis untuk memperkuat numerasi di kelas. Tugas refleksi yang dikumpulkan 

mengungkapkan miskonsepsi yang sering muncul antara lain pada perbandingan pecahan, 

nilai tempat bilangan desimal, serta penentuan jumlah sisi dan titik sudut bangun ruang. 

Topik yang dianggap sulit diajarkan meliputi pecahan, pengukuran, dan geometri. 
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3. Kendala yang Dihadapi  
Selama pelaksanaan, terdapat dua peserta yang tidak dapat mengikuti tes kompetensi akibat 

kendala perangkat. Selain itu, beberapa peserta juga menyampaikan kebutuhan tambahan 

waktu untuk pendalaman materi numerasi kontekstual. Sebagai solusi, tim pelaksana 

menyediakan materi pelatihan dalam bentuk softcopy yang dapat diakses peserta setelah 

kegiatan, serta menawarkan pendampingan daring untuk membahas materi yang belum 

sempat dikupas tuntas. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Pelatihan penguatan kompetensi matematika bagi 25 guru SD di Kabupaten Mojokerto 

berhasil mencapai tujuan, yaitu menguatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam 

mengidentifikasi serta meminimalisir miskonsepsi pada materi pecahan, geometri, dan nilai 

tempat bilangan. Hasil tes kompetensi menunjukkan rata-rata nilai 82 dengan 63,64% peserta 

mencapai ketuntasan, yang menandakan adanya peningkatan pengetahuan konseptual. Selain 

itu, pelatihan ini relevan dengan kebutuhan guru dan berkontribusi dalam memperkuat 

keterampilan numerasi aplikatif melalui pemahaman strategi numerasi kontekstual.ketuntasan 

pada tes kompetensi. Pelatihan ini relevan dengan kebutuhan guru dan meningkatkan 

kemampuan mereka dalam merancang pembelajaran numerasi kontekstual. 

 

 

5. SARAN 

 

Untuk penguatan lebih lanjut, disarankan menyediakan materi pendukung dalam 

bentuk softcopy dan pendampingan daring agar guru dapat mendalami materi secara fleksibel 

dan mengatasi kendala teknis yang muncul selama pelatihan. 
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